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Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas PGRI Palembang pada tahun 2027 adalah menghasilkan lulusan yang unggul, berdaya saing, profesional, dan berkarakter dalam bidang pendidikan sejarah, serta berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) yang berbasis pada mutu.
[bookmark: _Toc56139454]Misi
1) [bookmark: _Toc56139455]Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang sejarah yang bermutu, inovatif, dan berbasis teknologi untuk menghasilkan lulusan yang unggul, profesional, dan berdaya saing.
2) Melaksanakan penelitian yang berkualitas dalam bidang sejarah untuk berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) yang bermanfaat bagi masyarakat.
3) Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis riset sejarah guna meningkatkan kesadaran historis dan memperkuat identitas nasional.
4) Meningkatkan kerja sama dengan berbagai lembaga pendidikan, penelitian, dan kebudayaan, baik di tingkat nasional maupun internasional, untuk memperluas wawasan akademik dan profesionalisme lulusan.
5) Menanamkan nilai-nilai karakter dan etika profesional dalam pendidikan sejarah agar lulusan memiliki integritas, tanggung jawab sosial, serta semangat kebangsaan yang tinggi.
Tujuan
1) Menghasilkan lulusan yang unggul, profesional, dan berdaya saing dalam bidang pendidikan sejarah serta mampu beradaptasi dengan perkembangan IPTEKS.
2) Meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran dalam bidang sejarah dengan menerapkan kurikulum yang inovatif, berbasis teknologi, dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
3) Menghasilkan penelitian yang berkontribusi pada pengembangan ilmu sejarah dan penerapannya dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat.
4) Meningkatkan peran serta dalam pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan berbasis sejarah untuk membangun kesadaran sejarah dan memperkuat identitas nasional.
5) Memperluas jaringan kerja sama dengan institusi pendidikan, penelitian, dan kebudayaan di tingkat lokal, nasional, maupun internasional guna meningkatkan kualitas akademik dan profesionalisme lulusan.
6) Menanamkan nilai-nilai karakter, etika, dan tanggung jawab sosial kepada mahasiswa agar menjadi pendidik dan sejarawan yang berintegritas serta memiliki semangat kebangsaan.

1.4. Profil Lulusan Program Studi Pendidikan Sejarah
	Profil Lulusan
	Deskripsi Profil Lulusan

	Pendidik Sejarah
	Lulusan memiliki kompetensi sebagai guru sejarah yang profesional di tingkat pendidikan dasar dan menengah. Mereka dibekali dengan:
a. Kemampuan pedagogik yang inovatif dalam mengajarkan sejarah berbasis teknologi dan metode pembelajaran yang interaktif.
b. Pemahaman mendalam tentang konsep, teori, dan peristiwa sejarah, baik nasional maupun global, untuk membentuk kesadaran historis siswa.
c. Keterampilan dalam mengembangkan bahan ajar, media pembelajaran, serta strategi evaluasi yang efektif sesuai dengan kurikulum pendidikan.
d. Kemampuan menanamkan nilai-nilai kebangsaan, patriotisme, dan karakter melalui pembelajaran sejarah

	Peneliti Sejarah dan Pendidikan Sejarah
	Lulusan memiliki keterampilan dalam melakukan penelitian akademik yang berkontribusi terhadap pengembangan ilmu sejarah dan pendidikan sejarah. Kemampuan yang dimiliki mencakup:
a) Kemampuan mengkaji dan meneliti sejarah lokal, termasuk budaya, tradisi, dan perkembangan masyarakat setempat untuk pelestarian warisan sejarah.
b) Keahlian dalam melakukan penelitian di bidang pendidikan sejarah guna meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di sekolah.
c) Keterampilan dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data sejarah berdasarkan metode penelitian ilmiah yang tepat.
d) Kemampuan menulis karya ilmiah, artikel, dan publikasi akademik yang dapat memperkaya wawasan sejarah dan pendidikan sejarah


	Praktisi Sejarah
	Lulusan dapat berkarier sebagai praktisi sejarah yang bekerja di berbagai lembaga, seperti museum, arsip nasional, dinas kebudayaan, media, maupun sektor pariwisata. Mereka memiliki kompetensi dalam:
a) Pengelolaan museum, pengarsipan dokumen sejarah, serta pelestarian benda-benda cagar budaya.
b) Penulisan dan produksi konten sejarah dalam bentuk buku, artikel, film dokumenter, atau media digital untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap sejarah.
c) Pengembangan program wisata sejarah dan budaya berbasis edukasi yang dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat.
d) Kolaborasi dengan komunitas, pemerintah, dan lembaga kebudayaan untuk meningkatkan pemahaman sejarah serta menjaga keberlanjutan warisan budaya.



 

